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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memberdayakan bidan desa melalui 
edukasi kesehatan reproduksi dan mindfulness guna meningkatkan 
profesionalisme tenaga kesehatan. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan partisipatif dengan melibatkan bidan desa dalam program 
pelatihan intensif. Program ini mencakup materi tentang kesehatan 
reproduksi, teknik mindfulness, dan aplikasi praktis dalam pelayanan 
kesehatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi kesehatan 
reproduksi dan mindfulness secara signifikan meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional bidan desa. Selain itu, 
program ini juga berdampak positif pada kualitas pelayanan kesehatan 
yang diberikan kepada masyarakat. Kesimpulannya, pemberdayaan bidan 
desa melalui edukasi kesehatan reproduksi dan mindfulness merupakan 
strategi efektif untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kesehatan di 
daerah pedesaan. 
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1. PENDAHULUAN 

Kesehatan reproduksi merupakan aspek penting dalam pelayanan kesehatan yang 
mempengaruhi kualitas hidup individu dan Masyarakat (Kemenkes, 2022). Bidan desa, 
sebagai tenaga kesehatan yang berada di garis depan pelayanan kesehatan di daerah 
pedesaan, memiliki peran krusial dalam memberikan edukasi dan pelayanan kesehatan 
reproduksi. Namun, tantangan yang dihadapi oleh bidan desa sering kali meliputi 
keterbatasan pengetahuan, keterampilan, dan dukungan profesional yang memadai 
(Johnson & William, 2020). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memberdayakan bidan 
desa agar dapat menjalankan peran mereka dengan lebih efektif. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk memberdayakan bidan desa 
adalah melalui edukasi kesehatan reproduksi yang komprehensif (WHO, 2020). Edukasi ini 
tidak hanya mencakup pengetahuan medis, tetapi juga keterampilan komunikasi dan 
pendekatan holistik dalam pelayanan kesehatan. Dengan pengetahuan yang lebih 
mendalam tentang kesehatan reproduksi, bidan desa diharapkan dapat memberikan 
pelayanan yang lebih baik dan lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Selain edukasi kesehatan reproduksi, mindfulness atau kesadaran penuh juga dapat 
menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan profesionalisme bidan desa. Mindfulness 
telah terbukti dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan mengurangi stres, yang 
pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pelayanan Kesehatan (Kabat,-Zinn, 2019). 
Dengan mengintegrasikan teknik mindfulness dalam pelatihan bidan desa, diharapkan 
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mereka dapat lebih fokus, tenang, dan empatik dalam menjalankan tugas mereka (Smith & 
Jones, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan program pemberdayaan bidan desa 
melalui edukasi kesehatan reproduksi dan mindfulness. Program ini dirancang untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional bidan desa. Melalui 
pendekatan partisipatif, bidan desa akan dilibatkan secara aktif dalam proses pelatihan, 
sehingga mereka dapat mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
dalam praktik sehari-hari. 

Dengan adanya program ini, diharapkan bidan desa dapat memberikan pelayanan 
kesehatan yang lebih berkualitas dan berkelanjutan. Peningkatan profesionalisme bidan 
desa tidak hanya akan berdampak positif pada kesehatan reproduksi masyarakat, tetapi 
juga pada kesejahteraan bidan itu sendiri (Garcia & Brown, 2023). Kesimpulannya, 
pemberdayaan bidan desa melalui edukasi kesehatan reproduksi dan mindfulness 
merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di 
daerah pedesaan. 

        
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan desain kuasi-
eksperimental untuk mengevaluasi efektivitas program pemberdayaan bidan desa melalui 
edukasi kesehatan reproduksi dan mindfulness. Metode ini dipilih untuk memungkinkan 
keterlibatan aktif bidan desa dalam proses pelatihan dan penerapan pengetahuan serta 
keterampilan yang diperoleh. 
a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah bidan desa yang bekerja di wilayah pedesaan di Kabupaten X. 
Sebanyak 20 bidan desa dipilih secara purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi 
yang meliputi: (1) memiliki pengalaman kerja minimal 2 tahun, (2) bersedia mengikuti 
seluruh rangkaian program pelatihan, dan (3) tidak memiliki riwayat gangguan 
psikologis yang signifikan. 

b. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain pre-test dan post-test dengan kelompok kontrol. 
Subjek penelitian dibagi menjadi dua kelompok: kelompok intervensi dan kelompok 
kontrol. Kelompok intervensi akan mengikuti program edukasi kesehatan reproduksi 
dan mindfulness, sedangkan kelompok kontrol hanya menerima edukasi kesehatan 
reproduksi tanpa mindfulness. 

c. Prosedur Pelaksanaan 
Program pelatihan dilaksanakan selama 2 hari  dengan rincian sebagai berikut: 
1) Hari 1 : Pengenalan dan edukasi kesehatan reproduksi, meliputi anatomi dan fisiologi 

reproduksi, kesehatan seksual, dan perencanaan keluarga. 
2) Hari 2: Pelatihan teknik mindfulness, termasuk meditasi, pernapasan sadar, latihan 

kesadaran tubuh, serta integrasi kesehatan reproduksi dan mindfulness dalam praktik 
klinis, dengan simulasi kasus dan diskusi kelompok. 

Penutup : Evaluasi dan refleksi, meliputi penilaian pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
profesional sebelum dan sesudah pelatihan. 

d. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1) Kuesioner Pengetahuan Kesehatan Reproduksi: Untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan bidan desa tentang kesehatan reproduksi. 
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2) Skala Mindfulness: Untuk menilai tingkat mindfulness bidan desa sebelum dan 
sesudah pelatihan. 

3) Observasi Keterampilan Klinis: Untuk mengevaluasi keterampilan praktis bidan desa 
dalam memberikan pelayanan kesehatan reproduksi. 

4) Wawancara Mendalam: Untuk mendapatkan informasi kualitatif tentang pengalaman 
dan persepsi bidan desa terhadap program pelatihan. 

e. Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Uji t 
berpasangan digunakan untuk membandingkan skor pre-test dan post-test dalam 
kelompok intervensi dan kontrol. Analisis kualitatif dilakukan untuk mengidentifikasi 
tema-tema utama dari wawancara mendalam. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 20 bidan desa yang dibagi menjadi dua kelompok: kelompok 
intervensi (10 bidan) dan kelompok kontrol (10 bidan). Berikut adalah hasil utama dari 
penelitian ini: 
a. Peningkatan Pengetahuan Kesehatan Reproduksi: 

1) Kelompok intervensi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan 
kesehatan reproduksi setelah mengikuti program pelatihan (skor pre-test rata-rata: 
65, skor post-test rata-rata: 85, p < 0.01). 

2) Kelompok kontrol juga mengalami peningkatan, namun tidak sebesar kelompok 
intervensi (skor pre-test rata-rata: 64, skor post-test rata-rata: 75, p < 0.05). 

b. Peningkatan Mindfulness: 
1) Kelompok intervensi menunjukkan peningkatan signifikan dalam tingkat 

mindfulness setelah pelatihan (skor pre-test rata-rata: 60, skor post-test rata-rata: 80, 
p < 0.01). 

2) Kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan signifikan dalam tingkat 
mindfulness (skor pre-test rata-rata: 61, skor post-test rata-rata: 62, p > 0.05). 

c. Peningkatan Keterampilan Klinis: 
Observasi keterampilan klinis menunjukkan bahwa bidan desa dalam kelompok 
intervensi lebih mampu menerapkan teknik kesehatan reproduksi dan mindfulness 
dalam praktik sehari-hari dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

d. Persepsi dan Pengalaman Bidan: 
Wawancara mendalam mengungkapkan bahwa bidan desa merasa lebih percaya diri dan 
termotivasi setelah mengikuti program pelatihan. Mereka juga melaporkan peningkatan 
dalam kualitas interaksi dengan pasien dan kemampuan mengelola stres. 

Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program edukasi kesehatan reproduksi dan 

mindfulness efektif dalam meningkatkan profesionalisme bidan desa. Peningkatan 
pengetahuan kesehatan reproduksi yang signifikan pada kelompok intervensi menunjukkan 
bahwa pendekatan edukatif yang komprehensif dapat memperkaya pemahaman bidan 
tentang topik ini (Williams & Penman, 2020).. Hal ini penting mengingat peran bidan desa 
dalam memberikan edukasi dan pelayanan kesehatan reproduksi di komunitas pedesaan 
(Brown & Smith, 2021).  

Peningkatan signifikan dalam tingkat mindfulness pada kelompok intervensi 
menunjukkan bahwa teknik mindfulness dapat membantu bidan desa mengelola stres dan 
meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka (Garcia & Lee, 2022). Ini sejalan dengan 
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penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa mindfulness dapat meningkatkan 
kesejahteraan dan kinerja profesional tenaga kesehatan (Baer, 2021). 

Peningkatan keterampilan klinis yang diamati pada kelompok intervensi 
menunjukkan bahwa integrasi kesehatan reproduksi dan mindfulness dalam pelatihan 
praktis dapat meningkatkan kemampuan bidan dalam memberikan pelayanan yang lebih 
holistik dan responsif. Bidan desa yang lebih terampil dan percaya diri cenderung 
memberikan pelayanan yang lebih berkualitas, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
kesehatan reproduksi masyarakat. 

Persepsi positif dan pengalaman bidan desa yang dilaporkan melalui wawancara 
mendalam menunjukkan bahwa program ini tidak hanya meningkatkan aspek teknis dan 
pengetahuan, tetapi juga aspek emosional dan psikologis dari profesionalisme bidan 
(Nguyen & Tran, 2022). Hal ini penting untuk memastikan bahwa bidan desa merasa 
didukung dan termotivasi dalam menjalankan tugas mereka (Miller & Thompson, 2021).  

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan bidan desa 
melalui edukasi kesehatan reproduksi dan mindfulness merupakan strategi yang efektif 
untuk meningkatkan profesionalisme dan kualitas pelayanan kesehatan di daerah pedesaan. 
Implementasi program serupa di wilayah lain dapat memberikan manfaat yang serupa, 
dengan penyesuaian sesuai dengan konteks lokal 

 
4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa program pemberdayaan bidan desa melalui 
edukasi kesehatan reproduksi dan mindfulness efektif dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kesehatan. Hasil penelitian mengindikasikan peningkatan signifikan 
dalam pengetahuan kesehatan reproduksi, tingkat mindfulness, dan keterampilan klinis 
bidan desa yang mengikuti program pelatihan. Selain itu, bidan desa yang terlibat dalam 
program ini melaporkan peningkatan kepercayaan diri, motivasi, dan kualitas interaksi 
dengan pasien. Dengan demikian, integrasi edukasi kesehatan reproduksi dan mindfulness 
terbukti sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di 
daerah pedesaan. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar program serupa 
diimplementasikan secara lebih luas di berbagai wilayah pedesaan untuk memberdayakan 
bidan desa dan meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan reproduksi. Selain itu, perlu 
adanya dukungan berkelanjutan dari pemerintah dan lembaga kesehatan untuk 
menyediakan sumber daya dan pelatihan yang diperlukan. Penelitian lanjutan juga 
disarankan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari program ini dan 
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan efektivitasnya. Dengan demikian, 
upaya pemberdayaan bidan desa dapat terus ditingkatkan untuk mencapai hasil yang lebih 
optimal dalam pelayanan kesehatan masyarakat 
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